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Dewanti Setvo Utami, 981510401136, Ketahanan Empat Varietas Kedelai
Anjuran Terhadap Cowpen Mild Morile Virns (CMMY) pada Berbagai Umor
Tanaman. (Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. Endang Budi Trisusilowati, M5
sebazai DPU dan Dr. Ir. Nasir Saleh sebagai DPA)

RINGKASAN

Crangguan  hama  dan  penyakit tanaman dapat mempengatuhl o upaya
pemingkatan produksi kedelal. Cowpea Mild Mortle Virws (CMMVY), penyebab
penyakit belang samar pada kacang panjang dapat menycrang tanaman kedelai
dan menvebabkan kehilangan hasi| sebesar 3090 porsen.

Salah satu upaya unmtuk mengatast kchilangan hasil akibal pangpuan
penvaki!l 1alah dengan pengounaan varietas tahan. Ketahanan varielas kedela
urigeul vang dianjurkan terhadap CMMV belum banyak dilaperkan, khususnya
dua varictas kedelai anjuran yaitu Sibayak dan Sinabung yang baru dilepas pada
tabn 2001 Selaimn tu dua varietas unggzul lainnva vaitu Argemulyo dan Bromo
vang telah dianjurkan sejak lahun 1998, ketahanannya terhadap CMMY juga
Belum diketahui,

HBerkaitan dengan hal wersebut pada penelitian i telah dii ketahanan
empal varetas kedelai unggul anjuran vaitu Argomulyo, Bromo, Sibayak dan
Sinabung terhadap infeksi CMMY pada berbapai wmur fanaman melalui inokulasi
busatan di ramah kaca Tujuan penclitian untuk mengetahur respon ketabanan
vanetas unggul kedelar anjuran tersebut dan kerentanan wmur tanaman terhadap
inleks) CMMY

Pads pengujian tersebut setiap vanetas vang diwgl ditanam dalam polyhag
berukuran 35533 cm dengan tipa tanaman per polvbag, l'anaman masing-masing
dunokulast virus pada umur 7 hst, 14 hst, 21 hst dan 28 hst. Inokulasi virus
difakukan sccara bersamaan schingea benth kedelai untuk setiap perlakuan
ditanam dengan selang tujuh han, Senap perlakuan pada senap varietas digunakan
kontrol vaitu tanaman tidak diinokulasi. Inokulasi virus dilakukan secara mekang
dengan mengoleskan cairan perasan ekstrak daun sakit (sap) ke permukaan daun

setiap vanetas vang sebelumnya telah ditaburt serbuk karhorundum. Sumber

v


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

inokulum CMMY diperoleh dan isolat kelcks: Bahitkabi dan dipelihara pada
lanaman hedelal vanetas Wilis,

HRespoen ketahanan seriap varietas kedelar rerhadap infekst virus diamat
aerdasarkan tenjadi atau tidaknva mfeksi. tipe gejala vang diakibatkan, masa
inkubasi penyakit, persentase penyvakit, besar hambatan tinggi tanaman, dan
pertirunen produks akibat imbekst virus umlah polong, jumlah polong s, jumlah
b, dan bherat bipt per tiga tanaman serta berut (00 bij)  [Insiden pemvakil
ditgnitukin berdasarkan proporsi lanaman yang tennfecks) dalam suatu populas:
tanamarn,

Penguptan disusun berdasarkan percobaan berfakior 4 x 4 dengan dun fakio
perlabuan vaity vanetas dan wmur tanaman saat inokulasi dengan Lga ulangan
untuk setiap perlakuan, Penpamatan tenadinya infeks: dan masa inkubast penvakit
dilakukan seiak saat inokulasi sampai muncul gejala. Pengamatan selanjutnva
dilakukan selang tujuh har sekali

Kriteria ketzhanan vanetas kedeln digolongkan dengan menghituneg nila
indeks ketahanan vang ditentukan berdasarkan nilad indeks tertinggi dan milai
mdeks terendah, mengubdopsi metode Casulo er of, Nilar indeks tertinggi (p)
merupakan jumlah nilal rata-rata setiap peubah yang diaman dibagi jumlah nila
notast hurufl tertingge dar setiap peubah yang disman. Nilai indeks terendah ()
diperoleh dar milal indeks tertimpn dibagi notasi huref tertingpi dari setiap peubah
vang hiaman, Kemudian indeks masing-masing perlakuan ditentukan dengan
menghitung hastl kali mlar indeks terendah setiap peubah denpan notasi huruf
vimg mengikutinya dibagi dengan sumlah nowasi herot vang mengihutinva,
selanpuinya derajat ketahanan varietas dibedakan berdasarkan nilai skala menjad
nga katepon yailu Taban (g-ak agak whan (a=0.01-b) dan rentan (b0 G1-p),
Rentang nilal skala dengan selang (3] diperoleh darni selsib indeks fertinggi
dengan indeks lerendah dibagi nga kategor, sehingea nilai a= indeks terendah + s,
b= oty +s. p=indeks rala-rala fertings.

Respon kelahanan empat varietas kedefai yaitu Argomulvo, Bromo, Sibavak
dan Smabung berbedn terhadap mfeksi CMMY. Semua varictas rentan hecual

vimetas Sibavak agak 1ahan Ketshanan vanetas dipensaruhi oleh umuer tanpmar
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saat diinokulasi, Tanaman vang terinfeksi pada saal muda terbukt rentan terhadap
infeksi virus dan menjadi lebih tahan apabila inokulasi dilakukan pada umur
tanamun 28 hs

Infeksi CMMV dapat menurunkan produksi kedelai pada semua varictas
vang diuji (jumlah polong, jumlah polong isi, jumlah biji, berat biji dan beral
100 Biji1 Moojau dan jumlah polong, jumlah polong isi, dan jumlzh bin per g
lanaman serta berat 100 biji penurunan tertingpi terjadi pada vanetas Sinabung
Besar penurunan terschul masing-masing yvaitu jumlah poelong 12,00 persen,
jumlah polong isi 14,25 persen, jumlah biji 26,75 persen per tiga tanaman, dan
berat 100 biji 14,74 persen. Untuk berat biji penurunan tertinggi terjadi pada
varietas Argomulyo vaitu mencapai 41,16 persen, Apabila tanaman drinokulasi
vada saat masih muda (umur 7 hst) besar penurunan berat 100 biji dapat mencapai
19 90 persen). Makin tua lanaman saat diinokulasi tampak lebah tahan terhadap
infeksi CMMV yang ditunjukkan dengan penurunan berat 100 biji yang lebih
kacil (6,15 persen).

Ferdasarkan hasil penpujian tersebul diperoleh informasi bahwa drantara
cmpat vanietas vang diugi yartu Argomulyve, Bromo, Sibayak, dan Sinabung, hanve
varietas Sibavak  yang menunjukkan respon agak tabhan terhadap CMMY dan
tidak ada varictas vang terpolong tshan. Kerentanan tanaman terhadap infeksi
CRMY dipengaruhe oleh wnur tanaman saal inokulasi. Tanaman yang dilnokulas:
pada wmur 7 hst menungukkan respon rentan, oleh karena ilu disarankan apar
upava untuk menghilangkan sumber infeksi dan eradikasi tanaman tenoloks
CMMY dilakukan sejak tanaman masih muda sehingga besarnya kehilangan hasi
akibat infekst CMMVY dapat ditekan,

L
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. PENDAHULUAN

[.1 Latar Belakany

Kedelar (Gidveine max L. Merril) mempunyal peran cukup penting sehaeai
sumber protein nabati di berbapa nepara di dunia. Th Indonesia kedela
merupakan tanaman palawija yvang hasilnya digunakan sebapm bahan makanan
pakan temak dan hahan industri.

Konsumsi baban panpan vang berasal dan kacang-kacungan, khususnya
kedelal bagl masyarakat Indonesia diperkirakan menpalami kenatkan ferus pada
masa mendatang, Mengacu kepada patokan Pola Pangan Harapan (PPH), (987
vang dianjurkan oleh FAC), konstribusi hahan pangan kacang-kacangan untuk
prang Indenesia sebesar 13,00 p'han/kapita. Pada abun 2000, berdasarkan PPH
konsumst kacang-kacangan naik menjadi 35 3% g'hari/kapita, Oleh karena itu
dpaya untuk meningkatkan koalitas dan kuantitas produksi kedelai di Indonesia
merupakan suatu tantangan untuk mempenahankan kelangsunpan peningkatan
produks menugu swasembada kedelal (Rukmana dan Yuniarsih, [995).

Serangan hama dan  patogen tanaman dapal mempengaruhi | upaya
pemngkatan produkst kedelal, Cowpea Ad Motile Firns (CMMV) penyehab
penyakit befang samar pada kacang panjang dan tomal dapal pula menyerang
tenaman kedelm dan menyebabkan kehilangan hasil sebesar 30-90 persen
(Munivappa, [983).

Penularan CMMY dapat dilakukan secara mekanik dengan mengposokkan
cairan daun tanaman sakit (sap) ke daoun tanaman sehatl, melalui vektor scrangpa
Semisia tahac Genn, {Boswell dan Gibbs, 1983) dan melatui hemih tanaman sakit
dengan efisiensi sehesar 2-90 persen pada tanaman kacang tunppak, kedelai dan
buncis (Bos, [9901),

Saleh (1992) melaporkan bahwa CMMV (ermasuk dalam golongan virus
non persisten sehingga sukar untuk dikendalikan. Tindakan preventil vang dapat
dilakukan untuk mengendalikan CMMV ialah dengan penviansan guima.
pergiliran tanaman, penggunaan varietas tahan dan pengendalian vektor virus di

lapangan dengan menggunakan insektisida selektif, Pemakaian benih varictas
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unggul jugs dianjurkan sebapai usaha pengendahian virus secara preventil, karena

vanetas unggul mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan varietas lokal.
v elebihan tersebut misalnva memiliki daya produksi lebih tinggl. umur tanaman
lzhih pendek. tahan terhadap penvakit herbahaya seperty karat daun dan virus, stau
mempunval dava adaptasi Juas terhadap berbagal keadasn lingkungan tumbuh
{Rukmana dan Yumarsih, 1993].

langpapan suatu tanaman terhadap infekst vires tumbuhan akan berbeda
lerpantung pada stram atau 1selar virs, varietas tanaman, cara penularan dan
faktor luar vang mempengaruhi perkembangan penyakit Meourug Agrios (1986},
kerentanan terhadap patogen dipengaruhi pula oleh varietas vang ditentukan olch
perbedasn gen pengatur ketahanan, Varietas yang rentan terhadap suatu 1sclal
patogzen menunjukkan bahwa vanetas tersebut idak mempunyal wen ketahanan
vang efekul untuk mengatasi 1selal patogen.

[Derajat ketahanan suatu tanaman ditentokan oleh banyak faktor vang saling
berinterakst vaitu virulensi patogen, umur dan kondisi tanaman, seria keadaan
lingkungan di sekeliling tanaman (Semangun, 19%6). Infeksi virus pada umur
tanaman muda menyehabkan tanaman menjadi lebih rentan darpada micks: pada
umur lanaman tua, hal ind berkaitan dengan proses metabolisme lanaman muda
vang sanzat aktif sehingpa mendukung multiplikas virus (Bos, 19907,

™ berbagal tempat lelabh banyak ditanam den dibudidavakan beberapa
Ledelal varietas ungeul misalnya Argomaulyo, Bromo, Sibayak dan Sinabung
Alcan tetapi belum diketahui seberapa jauh tingkat ketahanan dan hubungan antara
umur fangman dengan kerentanan tanaman terbadap CMMY.

Penelitian ini telah mengevaluasi ketahanan empat varietas hedela unggul
anjuran tersebut terhadap infekst CMMVY pada berbagal umur tanaman yang

berheda.

1.2 Perumusan Masalah
Cowpea Mild Motle Virws merupakan salah sty vires wlama penyebab
herugian hasil kedelai yang perfu mendapatkan perhatian untuk dapat diatasi

dengan coracara  pengendalian yang efekuf dan efisien. Sampai  saat an,
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pengpunaan varietas iahan meropakan tindakan vang diandalkan untuk mengatas:
masalah penyvakil virus karena merupakan cara yang palimg mudah diterapkan
sleh petans, biayanya relatif murah dan aman terhadap hingkungan

Yarictas-varielas kedelai ungpul vang dianjurkan belum semua dilaporkan
kembhanannya lerhadap CMMV, khususmyva dua vanetas vaity Sibavak dan
Sinabung vang bar dilepas pada tahun 2001, Daa vanetas ungeul lainnva vaitu
Argomulve dan Bromo, meskipun telah dilepas sejak tahun 1998 ketabanannya
rerhadap CMMVY jJuga belum dilaporkan. Pengujian ketabanan empat vanetas
ungiul kedelai anjuran tersebut terhadap CMMVY sangal diperlukan. Didupa
diantara empat varietas tersebut paling tidak lerdapat satu vanetas yang memiliki
respon tahan terhadap CMMY.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian bertujuan untulk -
|, Mengstahui kelahanan empat varctas unggul tanaman kedelal anjuran
PArpomulyo, Bromo, Sibayak dan Sinabung) terhadap infeksi CMMY
2. Mengetahui kerentanan umur tanaman terhadap infeksi CMMY dari empat
varietas ubgeul tanaman kedelai anjuran lersebul.
Hasil penelitian diharapkan dapat methberlkan informasi tentang umur
tanaman kedelad vang rentan terhadap infeksi CMMY sehinges dapat dijadikan

acuan atail pedoman untuk menentuan strateg penpendalibn penvakil.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Sy, iTVEREITAS

e s

IL TINJALAN PUSTARA

2.1 Arti Ekonomi Penyakit Virus CMMY pada Kedelai

Peningkatan produksi kedelar telah digalakkan secara intensifikas: dan
perluasan areal pertanaman untuk mencukupt kebutuhan dalam negen Indonesia
Produksi kedelai selama hma tshun (peniede [997-2001] rata-rata menurun
sebesar 10075 persen, Pada tehun 2002 (angka ramalan 17) terjadi pemingkatan
produkst sebesar 1247 persen dibandingkan dengan abun 2001 wetap masih di
hawah produksi tabun 20000 Penurunan produkst sclama lima lshun lersebut
terutama disebabkan penurunan  luas panen. Kata-rata peningkatan produktivitas
pada periode terscbut schesar 0,12 persen (Manurung, 2002). Produks: kedelas
Indleresia masth rendah bila dibandingkan negara lain, walaupun ada peningkatan
privcdukst dan perluasan areal pertanaman setiap fahunnva,

Selain penurunan luas penen. turunnva produks: kedelar dischabkan pula
oleh adanyva serangan vires tanaman. Dilaporkan lebih dan 30 virus atau stram
virns menyerang kedelai di duria 12 Indonesia insiden penvakit virus pada
pertanaman kedelal dilaporkan meningkar pada tahun-tahun terakhir sejak ahun
1FE0 Roechan {19592) melaporkan  virus-virus vang menverang kedelai d:
Indonesia wlah Cowpeear Mild Moitle Views (CMMV 1, Bean Yellow Maosaic Firus
{BYMV ), Sevhean Mosalc Feus (SMY), Sopbean Dhward Views (SDV), Pean
Muottle Firuy (PMV), Sopbean Stunr VirFes (S5V) dan Peanw Steine Vieds (P3IV).
Akibat seranpan viros tersebutl dapal menurunkan hasil kedelai 30-60 persen.

Penvakit virus yang menarik ialah penvakit vang disebabkan aleh CMMY
Virus lersebul dilaperkan dapat pula menginteksi tanaman tomat, dan mempunyal
cirt khusus vty membentuk benda inklust vang bentuknva seperti bulu ayam
(Brunt er af,, 1983) yang berbeda dengan benda inklust virus-virus vang felak
dilaporkan, misalnya berbentuk cakra pada virus filamen golongan polyvieus,
Monurut Murivappa (1983) akibal serapgan CMMVY pada kedelai dapat
menyebabkan kehilangan hasil sebesar 30-90 persen

Penyebaran CMMY di lapang sangat dibantu oleh kepadatan populasi vekior

serangga dan bemh kedeiai vang terinfekst, karena CMMV dapat ditularkan oleh
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kulu kebul (8 tebact) dan melalui benih walaupun persentasenya sanpat kecil

i Brunt dan Kenten, 1973 ).

2.2 Karakteristik Cowprea Mild Mowle Virus

Cowpea Mild Moofe Firus ditemukan pertama kali menverang lanaman
kocang tunggak | Fieng wngwicifaiay di Alnka (Brunt dan Kenten, [9721. Virus
lersebut jupa ditfemuekan menverang tanaman kacang tanah di India dan Indonesiz,
tomal ({vespersicon escedenium) di Nigeria serta tanaman kedelar di Indonesis
i Baliadi dan Saleh, 1990},

Menurat Iwalki er af. (19827 dan Mumvappa dan Reddy (1983) CMMY
termasuk ke dalam kelompok Carmetion latend views (Carlavirs), dan Mandabar
(19837 mengemukakan bahwa keiptogram CMMY dalah: R *¥705); EE; 5/AL
dengan pengertian sebagal berikut,

R ¢ Tipe asam nukleatnya RMNA dan pumlah ramta asam nukleat tunpgal.

"AS) Rerat molekel asam nokleat masih belum diketahur dan perscntasc
asam nukleat dalam partikel mlekal adalzh lima persen

e ¢ Bentuk  partikel  wvirus  memanjang  (elongated)  dan bentuk
niukleokapsid memanjang,

Seal o Jdemis inang vang diinfeksi adalah wmeaman berbiji dan jenis vektornva

adalah kutu kebul [ Aleveodidae).

Parlthel CMMY  berbentuk batang berukuran 650-7000 nm, Titk suhuy
inaktivasi virus antara 60-70°C, titik pengenceran terendah antara 107 107 dan
ketahanan pada subu ruangan antare 4-3 har, Partikel viras in tampak dikeliling
aleh tuk-titik emas bila diamati dengan mikeoskop elektron {Muhsin er afl, 195883,
Romposis: ki CMMY terdin atas 5% asam nukleat, 953% protemn dan (0%
[ipid { Boswel dan Gibbs, 19830,

Menurut Ravechaudhun dan Muram (1977 tanaman vany lennfeks: CMMY
akan menampakkan gejala denzan tipe mosaik, belang, menpuning, mengec|
serta terjache distors pada lamina daun. Muhsin ef @l (1988} juga mangemukakan

cehwa tanaman kedelar dan buncis merupakan spesies lanaman vanyg lenleksi
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CMMV secara sistemik dengan gejala berupa mosaik, belang alan belang samar,
pahkan kadanp-kadang tampak gejala cacar pada tanaman kedelai yang sakit.
Kuswardana dan Noch (1994 ) melaporkan babwa tanaman kedela vang terinleks
CMMY tulang-tulang daunnya tampak jernih dan helatan daun bisa melengkung
ke atas maupun ke bawah.

Menurgl Raychaudhurt dan MNanant (1977) wvirus belang samar hacany
nanjang mempunyal kKisaran inang vang cukup luas pada tanaman leguminosae
VRt © rodadaria funcea, Phaseolus valpars, Vigna parouflove, V. arguicufoto,
serta tanaman indikator Chencopoditm amaranticolor, O alfoe, O, gumony yang
menghasilkan fuka nekrotik vang jelas. Kuswardana dan Noch (19941 melaporkan
tahwa CMMV juga dapat menular pada tanaman kacang hijaw, kacanp kara,
incis, wijen dan orok-orok. Menurut Bos {19907 CMMV juga dapat menginfeks
tanaman suku Amaranthaceae yaitu tanaman Comprena giobosa,

Lewpea Mild Mortle Vous dapat ditularkan oleh serangpa kecil berwarna
putih vang basa disebut kutu kebul (A rebecy secara non persisten, jupa dapal
ditalarkan secara mekantk melatur infeksi cairan tapaman sakit dan ditularkan

melalui byji (Boswell dan Gibbs, 1983),

2.3 Respon Ketahanan Varietas Kedelai terhadap CMMY

Sampal saat ini informas mengenal respon ketahanan varietas kedelai
ernadap CMMY belum banvak dilaporkan, Diantara sekitar 23 varistas kedelai
ungzul anjuran vang telah dilepas, baru sekitar 12 variclas vang telah di)
ketshanannyva terhadap CMMYVY waitu Tidar, No. 29, Raung, Wilis, Dieng,
Parangrongo. Keninei, Javawijaya, Tampomas | Lauser, Kawi, dan Burangrang,
Dhanara varietas-varctas tersebut belum ada vang menunjukkan respon tshan.
Meskipun demikian Baliadi dan Salch {1992) melaporkan bahwa varietas Tidm
menanjukkan tingkat ketahanan lerhadap infeksi CMMY vang lehih tinggl
dibanchimgkan dengan Noo 29 dan Raung. Menurut Saleh dan Muslikul {2007)
Burangrang termasuk agak tahan dengan intensitas penyakil 33,43 persen dan
oleran lerhadap infeksi CMMV  dibandingakan dengan Tampomas (52,57

persen), Lavser (34,28 persen), dan Wilis (67,80 persen) rentan terhadap infeks:
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CMMY. Handayam § 1998 menambahkan bahwa vanietas Parangronge, kennoci,
Wilis, Javawijava dan Dhenpg masth dapat terserang CMMV dengan persentase
seranpan berkisar antara 63,37-69.73 persen,

Ketahanan tanaman kedelai terhadap CMMY tampaknva dipengarubi olzh
varictas dan jarak tanam, karena varietas dan jarak tanam sangat menentukan atau
herpengaruh terhadap intensitas penyakit dan perkembangan veklor seranggn
i Baliadi dan Saleh, 1992]

Menurut Semangun (19965 pada umbuhan dikenal tiga macam ketahanan
terhaddap penyakil vaitu ketahanan mekanis, ketahanan kimiawi dan ketabanan
fungsional. Ketahanan mekanis dan ketahanan Kimiawl dapat dibedakan atas
ketahanan pasif dan ketahanan aktif. Pada ketahanan pasil alau statis sifat-sifat
vang menyebabkan tumbuhan e tahan sudah terdapat sebelum infeksi terjadi,
sedangkan  pada ketahanan akul atae dinamis sifat-sifat tersebut baru muncul
setelah tanaman terinfeksi, Ketahanan fungsional merupakan ketahanun tumbuhan
vangr bukan disehabkan adanya strukiur morfolop atau adanya zat-zat Kimia vang
menahan, melainkan karenz pertumbuhan tanaman sedemikian rupe sehingpa
dapat menghindan penyakit, meskipun tumbuban itu sendiri rentan.

Kerentanan tanaman terhadap patogen dipengarul aleh varetas yang
ditentukan oleh perbedaan gen pengatur ketahanan dan pengarub setiap individu
zen ketnhanan bervariast mulai dan yvang sanpat besar sampal yang sangat kectl.

tergantung pada fungsi-fungs: vang dikendahkannya (Agrios, 1996).
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L METODRE PENELITIAN

Penelitian merupakan percobaan pot yvang dilakukan di rumah kaca dan d:
luboratorium  Penyakit Tumbuhan Program Sludi Ilmu Hama dan Penvakit
Tumbuhan Fakullas Perlanian Universilas Jember, Penelitian berlangsung selama
empat bulan, dimulal pada awal bulan Agustus sampal akhir bulan November

fahun 2003,

3.1 Bahan dan Alat

Bahan dan alat yang digunakan dalam penehuan ialah isolat CMMV pada
daun segar tanaman kedela vang tennfekst CMMY diperoleh dan keleksi Balat
Penelilian Tanaman EBacang-kacangan dan Umbi-umbian (Balitkabi) Malang,
benih varictas kedelal anjuran (Argomulve, Bromo, Sihayak dan Sisabung) dar
Balitkabt Malang sebapgai varietas upi, benih kedelai vanetas Wilis scbagai mang
untuk perbanyakan mekulum, kompos, pupuk NPE, karborundum, 007 M bulle:
Phosphat pH 7,0, akuades steril, Mecis 25 EC. Repent 50 SC, polvbag 5 ke,

sanpkar kasa, lumpang dan alu porselin, timbangan elekirik, dan Soend sproner,

3.2 Metode

Empal vanelas kedelar vaitu Argomulvo, Brome, Sibavak dan Sinabung
diai ketahanannyva terhadap CMMY pada umur tanaman vang berbeda melalui
rarkudasi buatan di rumab kaca. Pengupian dilakukan dengan terlebib duhulu
menyiapkan sumber inokulum virus scbagal bahan mokulasi pada tanaman wi
melalu perbanvakan inokulam

Perbanyakan Inokulum [Daun kedelai sepsr vang mengandung 1sola:
UMMV dihaluskan dengan menggunakan lumpang dan aly porselin dengan
menambahkan 10 ml 001 M buffer Phosphat pti 7,0, Ekstrak vang dihasilkan
dizsaring dengan saringan kain kasa untuk mendapatkan cairan daun (sap). Catran
daun yang mengandung virus tersebut kemudian ditnokulasikan secara mekanis
dengan menpoleskan caran tersebut pada daun 1anaman kedelai varietas Wilis

schat umur 14 hst yang sebelummnya telah ditaburi serbuk karborundum, Tanaman
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vang terinfeks! dan hasil mokulasi tersebut  dipelihara untuk digunakan sebagai
sumber inokulum  dalam pengujian, dan ditempatkan sccara terpisah dalam
lurungan kasa untuk menghindan terjadinya infeksi oleh virus atau patogen vang
Leam:

Pengujian Ketahanan Varietas Kedelai terhadap CMMV. Pada pe-
ngujian in benth kedelal dan setiap varietas ditanam dalam polibug 5 kg dengan
media tanam campuran tanah dan kompos (1), dan uniuk setiap polvbag
dicunakan tiga tanaman. Sebelum ditanam benth kedela direndam dalam arutan
Fosent 50 SC selama lima menit, dan kemudian bemib dikennganginkan

Farmman masing-masing diinokulasi pada umur 7 hari setelah tanam (hat),
I4 hst, 21 hst dan 28 hst, Inokulast virus dilakukan dalam waktu hersamaan, olch
karena 1fu benth kedelar untuk setiap perlakuan ditanam dengan selang tujuh han.
Setip perlakoan pads setiap varietas digunakan kontrol vaite lanaman tdak
ciinokulaz. Inekulast virus dilakukan sccara mekamk dengan mengoleskan cairan
perasan ekstrak daun sakit (sap) ke permukaan daun setlap varielas yang
sebelumnyva telah ditabur serbuk karbonmdum. Sumber inokulum CMMY vang
dipunakan berasal dar hasil perbanyakan inokelum pada tanaman kedelad varietas
Wilis.

Respon kelahanan setiap vanetas kedelal terhadap infeksi virus diamati
berdasarkan terjadi atau tidaknya inteksi, tipe gejala vane digkibatkan, masa
mkubasi penvakit, persentase penyakit, besar hambawn tinppr tanaman dan
penurunan  produkst  skibal inleksi virus (umlah polong, jumlah polong 1si,
Jurmbaly buje, dan beral bip per tiga lanaman serta berat 100 hiji). Insiden penvaki
ditentukan berdasarkan proporsi tanaman vang terinfeksi dalam suatu populasi
Lnaman,

Persentase serangan pada setiap vanelas dan setiap waktu umur tanaman
dnnekulasi dihitung dengan membandingkan jumlah tanaman vang lerinleks:
dengan jumlzh populasi tanaman vang diinokulas: dalam persen schagar berikut.

r = op s 117 persentase serangan: n = jumlah tanaman tennfeksr,

M= qamlah fanaman yang diinokulasi,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Penpujian disusun berdasarkan percobaan berfaktor 4 x 4 dengan dua faktor
rorlakusn vaity varietas dan umur lansman saat inokulast dan unluk setaap
perlakunn dipunakan tiga ulangan Analisis dara dilakukan dengan mengzunakan
uji faktorial pada taral $% dilanjutkan dengan ujt jarak berganda duncan (LJBD]
nada taral 5%,
Pengamatan terjadinva infoksi dan masa inkubasi dilakukan sejsk inokulasi
sampal muncul gejala vang paling awal. Pengamatan selanjuinya dilakukan
denpan selang tujuh hart sekali setelah inleks: Chsi) Persentase scrangan dinmall
berdasarkan kenampakan pejala pada daun. Keparahan gejala serangan CMMY
diamatl dengan membandingkan adanva variasi pejala pada sctiap vanetas.
Kriteria ketahanan vanetas kedelai digolongkan menurut metode Castilo e
af {1978 gfaieom Heroetadji, 1983, dengan memodifikasi vaitu menghitung nilal
indeks ketabanan vang ditentukan berdasarkan milar indeks tertinggt dan nila
maleks 1erendah sebagai bertkut
|1 Indeks tertinggi (p) diperoleh dar jumlah milai rata-rata terfinggl dan sefiap
peubah vang diamati dibagi jumlah notast huruf terfingn dari setap paubak
yang diamat.

2y Indeks terendah (g} diperoleh dan indeks tertinger dibsagi notasi huraf ternngg
dar setiap peubah vang diamali.

Kemudian den basil tersebut  indeks masing=masing  perlakuan  yang
merupakan hasil kali mlan indeks terendah {g) setiap peubab dengan notas1 hurul
vang mengikuti dibag dengan jumlah notesi hurul’ yang mengikutl, Selanjutnva
deraiat ketahanan varietas dibedakan berdasarkan nilai skala menjadi tiga kategor
vty Tahan (g-a ). agak tahan {a+0.01-b) dan rentan (b, 01-p).

Rentang mila skala dengan selang (s) diperoleh dari selisth indeks tertingm
denzan ndeks terendzh dibagi nga {Jumlah kategon), schinges nilar a — mndeks

terendah + s, b= g+ 001+5, p= indeks rala-rata tertinpg.
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Respon kelahanan cmpat varietas kedelai vaitu varielas Argomulyo, Broma,
Sihoyak dan Sinabung berbedn terhadap infoksi CMMY. [hanars empat varictas
terschut hanva Sibayak vang dikataporikan agak tahan, sedangkan tips varietas
tainnyn terpolong rentan. Betahanan vaneglas dipengaruhi oleh umur tanaman saat
diinokulast. Tanaman vang dunokulasi pada sast masih muda lebih rentan
terhadap infekst CMMY danpads tanaman vang lebih ma, Penurunan hasil
hedelal pada tanaman yvanp diinokulasi saat masih muda juga lebih besar
dibandingkan apabila inokulast dilakukan pada tanaman yang lebih tua.

Mengingat bahwa tanaman vang febih mada lebih rentan terhadap CMMY,
maka disarankan tindakan pengendalian dengan upava mengurangi sumber infeks)
dan eradikast tanaman tennfeks) CMMV dilakukan secara intensif sejak tanaman
masih muda agar penyebaran CMMVY dapat dikendalikan schingga besarnya
kehilangan basil akibat infeksi CMMV dapat ditekan,
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Tabel Lumpiran 1, Analisis Sicik Ragam Masa Inkubasi CMMY
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Uabel Lampivan 2. Sidik Rapam Fersentase Sevangan OMMY pada Pesigamatan 7 hsi
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Fubel Lampiran 3. Sidik Kagam Persentase Serangan CMMY pada Pesgamaran 04 hs
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Tabel Lampirvan 4. Skdik Hagam Persentase Serangan CMMV pada Fengamatan 21 hsi
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Tubel Lampiran 5, Sidik Ragam Persentase Serq ngun CMMY padn Pengamaran 28 lisi
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lakier I 4 =4, 21151 48 55295 230 TI20uY e 20819  3.E3R
[nreraks VI 2 287758 0.24313 F22315%° ns 2007 2642
il 3% 1A 020253
lotd. 58 2123206

Keterangar - ** - Berhedy sangat nyata, * - Berbeds nyata, s Berbeda tidak nyaty
FIC: L1B? 1T3814; ov - 10011730

Tabel Lumpiran 6. Sidik Hagam Hombatan Tinggi Tanaman pada Penpamatan 7 hsi

Sumbiz R Jumilah Kuadral F-hitung Farahel

_ Werugaman Fouadir Tengak 20 [%4

Kelompok : 130,501 1) 6 250155 LBOSOIY ns 3245 5.21]

Herlakian 14 oo <H ask 115 Gn03] Q17058 4 | 867 2421
Fakior % JMT-33217 144, 11077 o A0S0 * 2832 1543
Fuktor [ < dinhg 2T T4 1166, 117 ABEGGHIN ¥ 2|0 1 NEs
Interaksi V1 12 Rl G1502 T4 30100 2A5TRhoG ¥ 2087 26492

Cialar 13 13084462 31 41267

Tal S0 744235960 - =

Keterangar ==

- Beroeda sangud nyata, * Perbeda mvats, ns
FK - 10348 TS oy A BRGGAE

Berbeds hidak nvata
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Tabeel Lampiran 7, Sidik Kagam Hambatan Tingei ‘Tanaman pada Fenpamatan T4 hsi

e

Felerangan

PR 23308 12284, gy 0 32 6074%

sumber dB Jurmlah Kundrat E-hitung [-tabel
horagaman = Wuadra:  Tengah ot 2 I*a
Eclompok 2 23297424 24148712 D057 =¥ 33245 3311
Perlakuan 1% L7595 42405 35705393 B 884742 = 1867 2421
Faklor ¥ 3 496 651 50 |65 25353 4112644 * JB5Y 4543
Fuktor L o be A R B B e s 35133815 44 2% 3
Interaks %1 13 od] 546074 2346414 1328142 s 2017 2.2
Cialat £ | 329 GE431] I3RS oy
I'otnl 33 HEDE 08354
Keterangan  *=  RBerheda sangar nvata, * - Berbeda nvala, ng . Berbeda tidak mvale
FE . 22800 858407, Oy 32 45780
Tabel Lamipiean &, Swlik Ragwm Hambatan Tioggi Tanaman pada Pengamacan 21 hsi
sumber i Jumiah Kl F-hilung - F-tubel
_ Keragrarnin Fouadra: Tengah 380 1%
Kelamaak i 4 L2 BHi5 2 430035 4997877 * el prp el B
Perlekuzn (9 BI45 74T 435 HEZ0H 10 5047T1E A% 1LBGT 242
Fakior ¥ 3 imn 18430 12872810 A lloein  * 2852 4045
Fartor | “ S TIRES 1 7364347 | J2.0d408 06 T 2nl%  3E5s
Interaks: v 12 Gl L BIG3 | 5 Bhaln | BAETHS  ny 2017 2.5
Cralar a8 il ) 4] 30354
Tevtal 53 [0226, E5420

Berbedu sangat meata, * ) Berbeda nyata, ns Berbedu tidek myiia

Tabel Lampiran 9, Sidik Hagam Hambatan Tinggi Tanaman pada Pengamaton 28 hsi

Sumber A1 Junminh

Bl dgaiiEn Euadrat
Kelarmpuk 3 2 dm.i-"i._':
Perlazoan 14 OA4TR, |10
Fakinr ¥ 3 «5H Hi305
Fakigr | 4 g2 | ORASS
Interaksi %) [ SOk | uEys
(ialar i 135530087
Todal 50 1130664530

Kuadra
Tengah
230,35736
EELR. ST
F52.9519%
20527172
4% 14054
35 6ERI

Feterangan - ¥ ; Berbeda sangar iyass, *

Fehifung

F-tpbel

&.632158
13 9E38 6
SZHHLES
1 1 iy

| 397500

4

LY

s

a2
2832 4343
2ol 5 RN
01T Zal2

Herbedo nvety, ns © Berbeda tidak nvata
FE 22201 07257 v 31047794
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Tobed Tompiran 10, 5idik Ragam Pesurunan Jumlah Polong (Persen)

sumber 48 Jumiuh Iudrat [-hituine
Keragaman Kueadral Tengah M 1%
kelompnk 2 L7 3057 365287 1022 ns 3 245 e 4
Ferlakuan 1% 3245 03533 I 7L EDIEE 20 06075 = 1857 2421
Fakiogs W J 1904585 10 GR1GS 4633175 = 28532 4343
Faktor | 4 Aling 4974 Tho n2435 BasuTla ZAaid LRoE
Interaks Wl 12 b R RR LY 0. 694554 0.782203  ns 207 Zohi
Cizlar 18 325 45881 850471
lotal e 3608 nGkl =ar= S
keterungan =% - Berbeda sangar ovata, * © Berbeda nvara, ns - Berbeda odak nvacz
PR TTAED0555T, ev: 21 1400%
Tabel Lampiran L1 Sidik Ragam Penuronan Jumlah Polong Lsi {Persen)
Bl dit Jumduh Fouadrar F-hitung F-sabel
Feragamun Kupdrat Tengah 380 %4
Kelompok . 454167 477081 1.909702 nps. 32450 3211
Perlakuii -] ] 19.0564] 21585081 431.351270 == 1867 22
Faktor v ) 42 00518 1400175 2670124 ns 2E52. 4343
Fakior | 1 0AV.02253 T0a 25503 [UZ dedpgs =4 2610 FH5E
Iniergks V1 L2 4L HZRTO 541072 0,650424 s 20T 2692

Cialar 38 |54 266526 § 24385

Total S8 &E2BTedE0 ‘

Foeleranpen : ** : Berbodn sangat nyara, * © Berheda nvata, ns | Rerbeds idak nvata

FRP 16929 63574 cav . |3 R325%,
Tabel Lampiran 12, Sidik Ragam Penurungn Jumlah Biji (Persen)

Sl did Jumlak Kuadrar F-hil,.-u_n_.: Bl F-tasbel
kerazaman HRuadrat Tengak - S5 1%
Felpmpok 2 224700 [E.23050 I 1IRS4F  ns i.345 RPN |
Perliskuan 15 BT 53084 471 E5d458T 47 142008 1.567 2431

Fagtor ¥ E A% 14354 15 (RS 1484021 s 24852 4343
Fakrar | i AU R £33 65838 221 2GGE0G e 209 3 ES5H
Inferaksi V1 % Gl FaaTa 5 1pns EaI2353 ns 2017 2.0%3
_Gialal 18 381.71572 TR b
Taal 59 o40] 73254 —1
koterangan | ** Berhedi saneet myata, * - Berboda nyata, ns - Berbeda tudak nyvaca

FE

I3, TA229 : v+ 13.0614%,
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Tabel Lampiran 13, 5idik Ragam Penwrunan Beear Biji (Persen)

24

[ uadrat
Tenzah

Turnlgh

Euadrat

F-fatums

[ -l

§%% 1%

Surtthien 40
Ferageman B
keelompok 2
Perakuan 1o
Fakrps %
Fakior § 4

Inreraksi %7 2
Cralal s
Tota 40

024254
BRI
. LN
26031185
[HRCE AS 1

058801

OLAEE0T
[5eE 3RLA0
R TR
[041.244258
A 6700
3574475

[EALE T A I RO

0273124
a2nlliin
3. RZREEY
203 140970
[ afedite

4
LR

Iis

3245 577

BaT o E4X
2.E5T 4440
2019 1.E5%
2017 2k

mcterangan ~*=  Berbeids sangal ovala, *  Derbeda ovaty, os @ Berbeda tidak nvata
FE 4754 93761 T ow 10.58558%

Tabel Lampiran 14, Ssdils Rogam Penpronan Berad L Biji (Persen)

Surrbes s
Yorapanan

Kuadrar
Tenzan

Jumlah

muadral

keiompok

Perinkean
Fakror
Fakin: |
lneaksi Wi

ikt 38

..
13 L laa o B3

AT
21 85130
2.173R0
ATH.HEGRD Dg 17245
2020354 2 1884
G5 2507 1. 71621

JnA0182
400 47477

h 52147

Tretal Al

ATES9A5T

koeteranizun ;

20 1408,

F-hitung,

Iy TR00a5

125574540
1266623
a4 BT

I 2T5E7

T tabel

1.B6T  2.42]
2852 43543
2014
F0EES AL

' Berbeda sangat avarg, ®  Berbeda nyita, s - Berbedu tidak nynta
Fiew . 1506 MRGHDT . 2y
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Lampiran 15 Denah Percobaan

V212

5
Y2y
vil2

LA

V1

Vald

LTl = Ulangan 1

L = 1lanpan 2

L13.— Ulangan 3

U

B

Wil

Va2lo

V414

Wil

V210

Vi

V10 V44 V112 w43

W13 V3L WA V3l

V211 V1D V412 V313

VA0 V3l V214 V4]

Vilz V214 V413 V4lb

Va1l V110 V312 W3l

V1 = Varietas Arpomulvo
W2 = Vaneias Bromo
W3 =~ Varictas Sibavak

V4 = Varietas Sinabung

V111

Vil

V210

Wil

V24

V413

Vi

V22

V34

i = Foantral
I Inekulast 7 hst

12 = Inokulast 14 hst
13 = Inokulasi 21 hst
[4 = [nokulaz 28 hst

VA2

Wl

VI

REI

V4

V313

VaIz

W1k

V412

VI3
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Lampiran 16, Perhitungan Tingkat ketahanan

Penentuan tingkat ketahanan empat varietas kedelat vang ¢ dulasarkan
pada nilai indeks parameter penpamatan menurut melode Castlle e al{ 1987
dertcem Heroetadn, 1983 )

Perhitungan nila indeks adalah sebagai bertkut

Nilai indeks tertingg Jumlah milai rata-rata terunggt dan setiap peubah

Jumlah nilai notasi huruf tertinggi hasil LLJBD
dar setiap peubah.

T A0+L2591 12,00 - 14254 26,754 4LIﬁ+I~'I._?E'-
drdndyd v dsdsd

Faktar sprnetas

A

-

.-z
757

100 4 3550+ 1523 415,91+ 32 53 + 46,504+ 1990
b+ 4+44+41-444+4

Faktor wakta Inokulan =

2 Nilar indeks terendah = Nilai indeks tertinggn -
Milaf notast huruf tertingpr dan senap peubah

Faktor varietas = Persentase serangan, besar hambatan hingg lanaman,
jumlah polong, jumlah poleng s, jumlah bip dan
berat biji

W

4

1,5

Faktor waktu Inokulasi = Persentase serangan, besar hambatan tingg
lnaman, jumlah polong, Jumlah polong . st
Jumilah bin dan berat biji

I
4

e

a
fad
=
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32

Milar indeks masing-masing perlakuan = (Nilal indeks terendah x nila notas:
biarul vang mengikutinyva) C Jumlah notasi huraf vang mengikutinya

Milar notasi masing - masig huref adalah sebagai berikut
|

14

I
B s

A ooo

. PR
Misainva @ Perseniase serangan vanelas Argomulvp = —— — 758

I
(Tubel Lampiran [8)

4 Rentang nilan skala = Rerata indeks tertingai - Rerata indeks tzrendah

im

]
4 _ 737-189
Faktor varietas : —— = ] K9
J
. b4l -2 35
Faktor waktu inokulas —— 135

Dar perhitungan diatas dapat ditentukan nilar masing—masing katepon ketahanan

vl
Faktor varietas Tahan = 1,89 378
Apak Tahan= 3,79 - 547
Fentan 568 - 757
Faktor waktu inokulas Tahan =235 -4.70
Agak Tahan =471 =708

Rentan = 706940
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